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PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF
VISI KEBANGKITAN PAUS FRANSISKUS

Martinus Dam Febrianto
Mahasiswa Program Magister Filsafat Keilahian Universitas Sanata Dharma
Email: sidamsj@gmail.com

Abstract

This is a study of the Covid-19 phenomenon in the perspective of Pope Francis’
vision and theological reflection. The Covid-19 pandemic has had a major
impact on various areas of human life, including bringing people to existen-
tial questions, which for believers can be questions about the goodness and
care of God. However, instead of dwelling on why all of these have to be
experienced, it seems more urgent to answer the question of what actually
happened and from there what needs to be done. By examining this phenom-
enon in a cross-scientific manner, the call to solidarity is the key so that the
world can survive various crises due to pandemics. In this regard, the solidar-
ity in the perspective of the incarnation that Pope Francis developed becomes
a strong basis for conversion and human solidarity. This paper seeks to ex-
plore this theological vision, which is likely to be a contribution to theological
meaning as well as ethical and pastoral choices in the midst of difficult times.

Keywords: Covid-19 pandemic, Pope Francis, resurrection, solidarity.

Abstrak

Studi ini merupakan kajian terhadap fenomena Covid-19 dalam perspektif
visi dan refleksi teologis Paus Fransiskus. Pandemi Covid-19 telah membawa
dampak yang besar pada berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk
membawa orang pada pertanyaan-pertanyaan eksistensial, yang bagi orang
beriman dapat jadi adalah pertanyaan mengenai kebaikan dan kepeduliaan
Allah. Akan tetapi, alih-alih berkutat pada pertanyaan mengapa semua ini
harus dialami, tampaknya lebih urgen untuk menjawab pertanyaan mengenai
apa yang sesungguhnya telah terjadi dan dari situ apa yang perlu dilakukan.
Dengan mengkaji fenomena ini secara lintas ilmu, panggilan kepada solidaritas
menjadi kunci agar dunia dapat bertahan dari berbagai krisis akibat pandemi.
Dalam hal ini, solidaritas dalam perspektif inkarnasi yang dikembangkan Paus
Fransiskus menjadi dasar yang kuat bagi pertobatan dan solidaritas antar
manusia. Tulisan ini berupaya mengeksplorasi visi teologis tersebut, yang
kiranya menjadi sumbangan bagi pemaknaan teologis sekaligus pilihan etis
dan pastoral di tengah masa yang sulit.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Paus Fransiskus, kebangkitan, solidaritas.
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Studi ini menawarkan refleksi teologis ketika seluruh umat manusia tengah
mengalami masa sukar akibat pandemi Covid-19. Telah menjadi tugas teologi
untuk mengetengahkan refleksi dan pemaknaan lebih mendasar mengenai
hidup manusia di hadapan realitas yang sering kali tak tercerap, tidak jelas
dan tanpa kepastian. Dalam hal ini, saya mengusulkan pemaknaan teologis
yang berajak bukan dari upaya menjawab pertanyaan “Mengapa semua
(kesukaran) ini harus kita alami?” melainkan untuk menjawab pertanyaan
“Apa yang seharusnya kita (sebagai orang percaya) lakukan?” Satu kata
penting yang terus muncul dari awal masa pandemi oleh berbagai pihak dari
beragam latar belakang adalah “solidaritas”.! Kata solidaritas tidak asing
dalam berbagai dokumen Ajaran Sosial Gereja (ASG). Justru, solidaritas
merupakan salah satu prinsip mendasar ASG, sebagaimana dapat kira lihat,
misalnya, dalam Mater et Magistra (1961). Menarik bahwa pesan luar biasa
Paus Fransiskus untuk Kota dan Dunia (Urbi et Orbi) 27 Maret 2020
menawarkan visi teologis yang membawa pada undangan untuk bangkit dan
kuat meskipun berada dalam kesukaran besar dengan mewujudkan solidaritas
antar manusia dan antarbangsa di planet ini.

Sebagai upaya upaya mengeksplorasi visi teologis Fransiskus dalam
konteks pandemi, studi ini dilakukan dengan metode kajian “contemplate-dis-
cern-propose” (kontemplasi-diskresi-mengusulkan). Ini adalah reformulasi Paus
Fransiskus terhadap metode berteologi “see-judge-act” (lihat-nilai-aksi) yang
telah dikembangkan para teolog pembebasan di Amerika Latin.? Untuk itu,
penelitian ini pertama-tama akan memandang realitas dengan melakukan
kajian interdisipliner terhadap fenomena Covid-19. Selanjutnya, realitas
dipertimbangkan dalam sudut pandang teologis yang dalam hal ini mengambil
inspirasi dari visi dan pemikiran Paus Fransiskus. Akhirnya, studi ini
menawarkan pilihan-pilihan etis dan pastoral yang dapat dilakukan Gereja
dan segenap umat Allah di tengah masa sukar ini.

1 Direktur Jenderal World Health Organization (WHO), Tedros Adhanom Ghebreyesus,
misalnya, mengatakan pada konferensi pers tanggal 20 Maret 2020, “As I keep saying, solidar-
ity is the key to defeating COVID-19; solidarity between countries but also between age groups.
Thank you for heeding our call for solidarity, solidarity, solidarity.” Lih. “WHO Director-General’s
opening remarks at the media briefing on COVID-19 - 20 March 2020,” tersedia di httpsy/
www.who.int/dg/speeches/detail/who-director-general-s-opening-remarks-at-the-media-briefing-on-
covid-19 — 20-march-2020.

2 Paus sendiri, sebagaimana dituliskan oleh Austen Ivereigh, memformulasikan cara
berteologinya sebagai “berkontemplasi (contemplate) —berdiskresi (discern) —mengusulkan
(propose)”. Pendekatan ini secara esensial serupa dengan metode teologi-teologi pembebasan
“lihat-nilai-aksi”. Berkontemplasi diartikan sebagai upaya melihat realitas, berdiskresi
sebagai upaya membeda-bedakan (analisis/abstraksi) dan mengusulkan sebagai upaya
mengkonkretkan pemikiran. Lih. Pope Francis in conversation with Austen Ivereigh, Let
us Dream: The Path to a Better Future (New York: Simon & Schuster, 2020), 108/116.
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1. Pandemi Covid-19 dan Dampaknya

Penyakit Covid-19, yang bermula di kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Tiongkok, telah mulai mewabah di bulan Desember 2019, ketika bermunculan
sejumlah kasus pneumonia (infeksi saluran pernafasan) dengan penyebab yang
pada mulanya tidak diketahui. Tanda-tanda klinis yang menyertai pasien
adalah demam, rasa letih, batuk, dan kesulitan bernapas sebagai gejala utama.
Patogen penyakitnya kemudian teridentifikasi sebagai virus corona jenis baru,
yang kemudian dikonfirmasi oleh WHO dan menamai virus itu 2019-nCoV,
sementara Komite Internasional Taksonomi Virus (ICTV) menyebutnya sebagai
SARS-Cov-2. Penyakit pneumonia yang disebabkan oleh infeksi virus ini
kemudian oleh WHO disebut sebagai penyakit pneumonia novelcoronavirus atau
Coronavirus Disease-19 (disingkat COVID-19).?> Pemerintah Tiongkok
menyadari kegawatan penyakit ini sehingga mulai mengkarantina kota
Wuhan yang berpenduduk 11 juta jiwa itu pada 23 Januari 2020, disusul
dengan pemberlakuan lockdown pada kota-kota lain di Provinsi Hubei.* Namun
demikian, pada saat itu sesungguhnya virus korona sudah menyebar ke
hampir semua kota besar di negara itu.”

Kecuali para ahli (khususnya para ahli di bidang penyakit dan
epidemiologi) dan mereka yang memperhatikan dengan cermat hasil-hasil
kajian para ahli tersebut, yang telah menyatakan bahwa masyarakat dunia
cepat atau lambat pasti harus menghadapi pandemi®, sebagian besar
penduduk dunia mulanya tidak banyak memperhatikan ancaman ini. Wabah,
epidemi, apalagi pandemi penyakit, rupanya tidak menjadi ingatan kolektif
masyarakat, meskipun bukan peristiwa yang jarang terjadi dalam sejarah

3 Wang Zhou (Editor-in-Chief), Buku Panduan Pencegahan Coronavirus: 101Tips Berbasis Sains
Yang Dapat Menyelamatkan Hidup Anda (Pengantar: Nanshan Zhong, Penerjemah: Shan Zhu,
Qing Chen, Jun Li), 19.

4 Kaisha Langton, “China lockdown: How long was China on lockdown?” diakses pada 28
Mei 2020 pukul 23:30 WIB dari https.//www.express.co.uk/travel/articles/1257717/china-lockdown-
how-long-was-china-lockdown-timeframe-wuhan.

5 “The model is calibrated on the basis of internationally reported cases and shows that, at
the start of the travel ban from Wuhan on 23 January 2020, most Chinese cities had already
received many infected travelers.” Matteo Chinazzi, dkk., “The effect of travel restrictions
on the spread of the 2019 novel coronavirus (COVID-19) outbreak,” Science 368 (24 April
2020), 395-400, diunduh pada 5 Mei 2020 dari https;//science.sciencemag.org/content/sci/368/
6489/395.full.pdf.

6 Terkait prediksi para ilmuwan ini dapat dirujuk berbagai sumber. Dr. Dennis Carroll,
misalnya, direktur USAID’s Emerging Threats Unit, memberi peringatan demikian, “When
we talk about another flu pandemic happening, it's not a matter of if, but when.” Lih.
“Pandemic: How to Prevent an Outbreak,” film dokumenter yang tayang di Netlix pada
Februari 2020. Ilmuwan lain mengatakan, “Pandemics are not going away. There are no
doubt more to come. A pandemic might come from an old and familiar foe such as influ-
enza or might emerge from a new source—a zoonosis that has made its way into humans,
perhaps.” Lih. Christian W. McMillen, Pandemics: A Very Short Introduction (Oxford: Oxford
University Press, 2016), 120.
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peradaban manusia. Dalam rentang dua milenia ini, manusia telah
dihadapkan pada berbagai wabah, baik epidemi atau pandemi, yang secara
dramatis memakan korban jutaan orang dan secara signifikan mengubah
wajah peradaban dunia.” Berikut ini sekadar untuk menyebut beberapa yang
paling mematikan dan berdampak. Orang biasa menyebut semua wabah
penyakit yang mematikan sebagai “sampar” (plague) untuk memberi
penekanan pada daya hancur yang diakibatkannya.® Wabah Yustinian (Jus-
tinian Plague) yang menyerang Kontantinopel pada 541 menewaskan sekitar
50 juta orang, barangkali separuh dari populasi global saat itu.” Maut Hitam
(the Black Death) di Eropa yang mulai muncul pada musim semi 1348 di Italia,
kemungkinan menewaskan hingga 50 juta orang, lebih dari separuh populasi
ropa saat itu.'” Sementara itu, pandemi influenza 1918 membunuh 50 hingga
100 juta orang di seluruh dunia. Saat itu, virus flu ini bahkan menginfeksi
satu dari setiap tiga orang di planet ini."

Sampai di penghujung Januari 2020, masyarakat dan para pemimpin
negara masih berpikir bahwa wabah ini bersifat regional dan berharap akan
segera berakhir (barangkali, akan hilang dengan sendirinya seturut pergantian
musim). Pemerintah Indonesia bahkan sempat mengalokasikan anggaran
untuk para influencer demi menarik wisatawan luar negeri agar tetap
berkunjung ke Indonesia.'? Padahal, justru laju pergerakan manusia (human
mobility) yang dengan mudah berpindah dari satu tempat ke tempat lain secara
global inilah yang mempercepat dan meluaskan persebaran virus.

7 Bryan Walsh, “Covid-19: The history of pandemics,” (BBC Future, 26th March 2020), diakses
pada 28 Mei 2020 pukul 23:31 WIB dari https//www.bbc.com/future/article/20200325-covid-19-
the-history-of-pandemics.

8 AlfredJay Bollet, M.D., Plagues & Poxes: The Impact of Human History on Epidemic Disease (New
York: Demos, 2004), 17.

9 “The Plague of Justinian: It reached the Byzantine capital of Constantinople in 541 A.D., and
was soon claiming up to 10,000 lives per day —so many that unburied bodies were eventu-
ally stacked inside buildings or left in the open.” Evan Andrews, “6 Devastating Plagues,”
diakses pada 28 Mei 2020 pukul 16:16 WIB dari https.//www.history.com/news/6-devastating-
plagues.

10 “The Black Death: In 1347, a virulent strain of plague invaded Europe from the East, most
likely via Italian sailors returning home from Crimea. It killed as many as 50 million
people —more than half the population of Europe.” Andrews, “6 Devastating Plagues.”

11 “The influenza epidemic became known as Spanish influenza, not because the disease
began in Spain, but because Spain, neutral during the First World War, had uncensored
reporting of influenza’s wildfire spread through its population: “The whole of Spain was
invaded by a disease sudden in its appearance, brief in its course and subsiding without a
trace.” Influenza killed 170,000 people there.” Michael B. A. Oldstone, Viruses, Plagues, and
History: Past, Present, and Future, Revised and Updated Edition (Oxford: Oxford University
Press, 2010), 309.

12 Rakhmat Nur Hakim, “Pemerintah Anggarkan Rp 72 Miliar untuk Bayar Influencer demi
Tingkatkan Pariwisata,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:30 WIB dari https://
nasional. kompas.com/read/2020/02/25/20380521/pemerintah-anggarkan-rp-72-miliar-untuk-bayar-
influencer-demi-tingkatkan.
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Demikianlah, pada 11 Maret 2020, WHO secara resmi menyatakan wabah
ini sebagai pandemi atau wabah penyakit dalam tataran global."* Berbagai
upaya pencegahan cenderung terlambat oleh hitung-hitungan ekonomi atau,
barangkali lebih tepat, mengacu pada kepentingan-kepentingan bisnis dan
politik jangka pendek. Covid-19 pun menjangkau negara-negara lain di Asia,
Australia, kemudian bahkan menjadikan Eropa dan Amerika Serikat sebagai
episentrum baru pandemi. Wabah ini kemudian juga menjangkiti Amerika
Selatan (paling parah di Brazil) dan Afrika, ke negara-negara dengan sistem
kesehatan yang jauh lebih tidak siap apabila pandemi melanda wilayah
mereka. Indonesia termasuk negara yang belakangan mengumumkan kasus
positif, yakni pada 2 Maret 2020.*

Para ahli mencemaskan kemampuan penanggulangan negara-negara
miskin dan berkembang, di mana sistem kesehatan mereka jauh lebih rapuh
dari negara-negara maju. China, Italia, Spanyol, Inggris, Amerika Serikat yang
memiliki sistem kesehatan jauh lebih memadai pun kalang kabut dalam
menangani badai Covid-19, bagaimana bila badai yang sama mendera negara-
negara miskin? Apabila Covid-19 menjadi wabah di negara-negara miskin di
Afrika, juga di Amerika Selatan atau di negara-negara berpenduduk padat
dengan tingkat kemiskinan tinggi di Asia Tengah/Selatan seperti India, Paki-
stan, Afghanistan, Bangladesh, misalnya, kengerian yang ditimbulkannya akan
begitu hebat. Sebagai contoh, pemerintah Ekuador tidak mampu menangani
jenazah warga negaranya karena ada begitu banyak mayat yang harus diurus
dan dikuburkan. Mayat-mayat itu hanya dapat dibungkus kardus atau plastik,
berhari-hari dibiarkan di dalam atau di depan rumah, bahkan diletakkan di
jalan-jalan, mulai membusuk dan menjadi persoalan ikutan yang meresahkan
masyarakat yang sudah gelisah oleh pandemi.”” Sementara itu, di Bangladesh
dan India, misalnya, orang-orang telah berada dalam ancaman kelaparan
karena roda perekonomian yang macet.'® Tidak ada pekerjaan bagi para buruh
harian berarti tidak ada pendapatan, persis karena hidup sehari-hari mereka
disandarkan pada upah atau penghasilan harian. Bagi begitu banyak orang

13 “Deeply concerned both by the alarming levels of spread and severity, and by the alarming
levels of inaction, WHO made the assessment that COVID-19 can be characterized as a
pandemic.” Lih. “WHO Timeline - COVID-19,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:33 WIB
dari https://www.who.int/news-room/detail/27-04-2020-who-timeline — covid-19.

14 Siswono Yudo Husodo, “Indonesia Pasca-Covid-19,” dalam Opini di Harian Kompas, 6 Mei
2020, 6.

15 Lih. misalnya, Anthony Faiola dan Ana Vanessa Herrero, “Bodies lie in the streets of
Guayaquil, Ecuador, emerging epicenter of the coronavirus in Latin America,” diakses
pada 28 Mei 2020 pukul 18:34 WIB dari https;//www.washingtonpost.com/world/the_americas/
coronavirus-guayaquil-ecuador-bodies-corpses-streets/2020/04/03/79c786c8-7522-11ea-ad9b-
254ec99993bc_story.html.

16 Lih. misalnya, Maria Abi-Habib and Sameer Yasir, “India’s Coronavirus Lockdown Leaves
Vast Numbers Stranded and Hungry,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:35 WIB dari https;/
Swww.nytimes.com/2020/03/29/world/asia/coronavirus-india-migrants.html.
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miskin, saat ini mereka seperti diperhadapkan pada dua ancaman: kematian
karena virus corona atau karena kelaparan.

Dampak ikutan dari pandemi Covid-19 ini menjadi malapetaka yang
tidak kalah menyedihkan dan menyengsarakan. Di India, yang mem-
berlakukan lockdown ketat terhadap seluruh negeri, segera saja para warga
yang mengandalkan penghasilan harian terkena dampaknya. Ketika
kehidupan ekonomi dihentikan, mereka ditatapkan pada dua ancaman:
penyakit virus corona atau kelaparan. Inilah yang menjadi alasan terjadinya
gelombang “migrasi” para pekerja migran di kota New Delhi ke kampung
halaman mereka masing-masing. Tiadanya fasilitas transportasi umum
membuat para pekerja ini, berserta anak-anak dan istri mereka, melakukan
perjalanan kaki ratusan kilometer. Seorang anak perempuan berusia 12 tahun
menemui ajal setelah berjalan kaki tiga hari sejauh 150 kilometer ke kampung
halamannya.!® Pandemi Covid-19 tidak hanya menakutkan karena memiliki
tingkat virulensi tinggi dan menyebabkan kematian, pandemi ini juga
menghantar manusia ke dalam berbagai krisis yang berujung pada bencana
kemanusiaan.

2. Kembali ke Teodisea

Fenomena pandemi Covid-19 bukan semata-mata persoalan statistika:
jumlah terinfeksi, jumlah kematian, jumlah yang berhasil sembuh, atau
persoalan yang melanda kemanusiaan secara umum dan global, tetapi juga
sungguh persoalan manusia yang real dan konkret yang membawa manusia
pada pertanyaan-pertanyaan eksistensial. Seorang anak meratap bahwa dalam
sekejap ia telah kehilangan kedua orang tuanya, dan barangkali saudaranya
pula, yang telah jatuh sakit. Hari sebelumnya sang ayah meninggal, hari ini
sang ibu, kemudian sang adik mulai kritis karena telah tertular, sementara ia
sendiri mungkin telah terserang penyakit itu.’” Di tempat lain, seorang ibu
merasa frustrasi karena tidak mampu memberi makan keempat anaknya,
sedangkan ia sendiri mulai kelaparan, sehingga ia bahkan memasak batu demi
menenangkan anak-anaknya.” Seorang dokter muda yang memundurkan

17 Ruchir Sharma, “Some Countries Face an Awful Question: Death by Coronavirus or by
Hunger?” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:36 WIB dari https;//www.nytimes.com/2020/04/
12/opinion/coronavirus-poverty.html.

18 “12year-old dies after walking for 3 days from Telangana to reach her home in Chhattisgarh,”
diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:42 WIB dari https;/timesofindia.indiatimes.com/india/12-
year-old-dies-after-walking-for-3-days-from-telangana-to-reach-her-home-in-chhattisgarh/articleshow/
75278563.cms.

19 “Covid-19 Renggut Ayah-Ibu Eva dalam Seminggu,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:45
WIB dari https;//www.jawapos.com/features/24/03/2020/covid-19-renggut-ayah-ibu-eva-dalam-
seminggu/.

20 “Krisis ekonomi akibat virus corona: Kisah viral seorang ibu memasak batu untuk
menenangkan anak-anaknya di tengah kesulitan cari nafkah,” diakses pada 28 Mei 2020
pukul 18:47 WIB dari https.//www.bbc.com/indonesia/trensosial-52501411.
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rencana perkawinannya karena tugas merawat pasien corona, tetapi ia
tertular Covid-19 dari pasien yang ia tangani, yang membuatnya sakit dan
meninggal dunia.” Pandemi telah membawa pada penderitaan yang nyata
dan dalam. Orang lain yang hanya mendengar dan melihat pun tercekat
dengan kisah-kiah seperti itu. Dalam situasi demikian, orang beragama pun
berseru kepada Allah yang diyakininya sebagai Maha baik dan kuasa. Namun,
ketika kesulitan tak juga berakhir dan seperti tidak tertahankan lagi, mulailah
manusia mempertanyakan kebaikan Allah: Apa betul Dia baik?** Di mana Dia
ketika manusia menderita? Mengapa la seakan diam saja, membiarkan
kesukaran besar dialami umat yang konon dikasihi-Nya? Mungkinkah Dia
sebenarnya tidak peduli pada manusia?

Mempertanyakan kebaikan Allah adalah sebuah gugatan serius bagi
teologi Kristen yang memahami Tuhan sebagai Allah yang baik dan bahkan
adalah Kasih itu sendiri (dan juga gugatan bagi semua paham/teologi lain
yang memandang Allah sebagai Maha Pengasih dan Penyayang). Akan tetapi,
realitas penderitaan telah menarik orang pada pertanyaan-pertanyaan
demikian, yang membawa pada diskurus mengenai “teodisea”. Istilah ini
diperkenalkan oleh filsuf dan matematikawan Jerman, Gottfried Wilhelm
Leibniz, yang berarti “pembenaran akan Allah yang Maha baik dan
Mahakuasa” berhadapan dengan pengalaman penderitaan manusia.?
Pertanyaan demikian mudah muncul pada lingkungan orang yang meyakini
Yang Ilahi sebagai kekuatan yang peduli pada manusia, yang berbelas kasih,
yang menyembuhkan, yang menyelamatkan.?* Persoalan penderitaan
(bahwa Allah mengizinkan orang begitu menderita) bahkan menurut Franz
Magnis-Suseno lebih menantang iman daripada persoalan kejahatan (bahwa
Allah mengizinkan orang berbuat dosa).” Berabad-abad manusia terus
merenungkan dan mencari jawab untuk memahami realitas penderitaan ini,
membuahkan kitab-kitab kebijaksanaan (lih. kitab Ayub), refleksi filosofis
maupun rumusan teologis (Epikurus, Ireneus, Agustinus, Thomas Aquinas),
sampai gugatan-gugatan dalam bentuk sastra modern seperti dapat dibaca,
misalnya, dalam novel The Brothers Karamasov (Fyodor Dostoevsky) atau La
Peste (Albert Camus). Semua refleksi ini berupaya mengerti tapi rupa-rupanya

21 “Dokter Michael, Tunda Nikah Hingga Meninggal Karena Corona,” diakses pada 28 Mei
2020 pada 18:49 WIB dari https;//www.cnnindonesia.com/nasional/20200426164742-20-497416/
dokter-michael-tunda-nikah-hingga-meninggal-karena-corona.

22 Tulisan reflektif dari Franz Magnis-Suseno, yang beranjak dari sikap mempertanyakan
kebaikan atau kasih Tuhan pada manusia barangkali menarik untuk disimak. Lih. Franz
Magnis-Suseno, “Tuhan Mencintai Manusia: Apa Iya?” Majalah Rohani, No. 06, Tahun ke-67
(Juni 2020), 21-26.

23 Lih. “Leibniz on the Problem of Evil,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 18:53 WIB dari https;/
/plato.stanford.edu/entries/leibniz-evil/

24 Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2006), 222.
25 Magnis-Suseno, Menalar Tuhan, 220.
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tidak pernah menjadi jawaban yang tuntas, bahkan ketika Allah dikeluarkan
dalam pembicaraan mengenai penderitaan manusia. Orang yang tidak
percaya tidak memiliki jawaban atau barangkali tidak berkehendak
menemukan jawaban. Akan tetapi, di tengah penderitaan dan kesukaran yang
besar, orang yang mengimani Allah sebagai Maha baik dan Mahakuasa tetap
memiliki ruang bertanya dan mencari jawaban, sebagaimana Yesus pun
berseru di atas salib, “Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan
Aku” (Mrk. 15:34).

3. Paus Fransiskus: Respons Visioner terhadap Pandemi*
3.1. Pandemi sebagai Kisah tentang Diri Manusia

Paus Fransiskus, dalam Urbi et Orbi luar biasa untuk merespons pandemi
Covid-19, memulai pesannya dengan mengutip kisah para murid yang berada
di dalam perahu yang diguncangkan badai (Mrk. 4:35-41).” Mereka begitu
ketakutan akan binasa, sementara Sang Guru tidur di buritan. Menurut Paus
Fransiskus, adalah lebih mudah untuk memahami situasi para murid saat itu
dan mengidentifikasikannya sebagai kisah tentang diri manusia. “It is easy to
recognize ourselves in this story,” demikian kata Fransiskus (par. 2). Namun
demikian, Paus melanjutkan, adalah lebih sulit untuk memahami sikap Yesus.
Dikisahkan, sementara para muridnya secara alamiah merasa begitu cemas
dan bahkan mulai putus asa, Yesus berdiam di buritan, di bagian kapal yang
biasanya akan tenggelam lebih dulu. Mencengangkan apa yang la lakukan:
Meskipun terjadi badai, la tidur nyenyak di sebuah tilam. Mereka pun
membangunkan Dia dan berkata, “Guru, Engkau tidak peduli bahwa kita
binasa?” (ay. 38). Yesus kemudian bangun, menghardik angin itu yang
menuruti-Nya untuk reda dan danau menjadi teduh sekali (ay. 39). Lalu,
Yesus berkata, “Mengapa kamu begitu takut? Mengapa kamu tidak percaya?”
(ay. 40).

Kata-kata Yesus di akhir perikop “Angin rebut diredakan” inilah yang
menjadi titik berangkat refleksi Paus Fransiskus. Ungkapan para murid,

26 Refleksi dan respons Paus Fransiskus berkaitan dengan pandemic Covid-19 telah
disampaikannya dalam beberapa kesempatan melalui pesan, sambutan, atau homili, yang
telah dikumpulkan menjadi buku. Lih. Pope Francis, Life after the pandemic: Preface by Card.
Michael Czerny, S] (Citta del Vaticano: Libreria Editrice Vaticana, 2020). Lih. juga The Dicastery
for Communication of the Holy See (Ed.), Strong in The Face of Tribulation, The Church in
Communion: A Sure Support in Time of Trial (Citta del Vaticano: Libreria Editrice Vaticana,
2020).

27 “On Friday, 27 March, at 6:00 pm, Pope Francis presided over an extraordinary moment of
prayer in Saint Peter’s Square, to implore for an end to the pandemic and for “God’s consol-
ing embrace” to reach all of humanity adrift in a stormy sea, giving “health to our bodies
and comfort [to] our hearts.” Lih. “God’s consoling embrace,” diakses dari https://
www.vaticannews.va/en/osservatoreromano/news/2020-04/god-s-consoling-embrace.html. Teks
lengkap lih. Pope Francis, Life after the pandemic, 17-24.
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menurut Paus, adalah ekspresi frustrasi karena berpikir bahwa Yesus tidak
tertarik pada mereka, tidak peduli terhadap mereka. Sikap ini menunjukkan
kerentanan manusia. Mereka bukan berhenti percaya atau mengharapkan
Tuhan. Buktinya, mereka membangunkan-Nya. Sikap yang dicela Yesus
adalah rasa frustrasi bahwa Tuhan, yang mampu mengatasi segala-gala-Nya
itu, tidak tertarik dan tidak memedulikan manusia yang berharap kepada-
Nya. Inilah sikap batin yang membawa Yesus untuk berkata, “Mengapa kamu
begitu takut? Mengapa kamu tidak percaya.” Ungkapan “Engkau tidak
peduli” adalah ungkapan yang melukai siapa pun orang yang sesungguhnya
memiliki kepedulian. Bagi Fransiskus, ungkapan tersebut pun mengguncang
Yesus, yang lebih dari siapa pun, peduli pada manusia.

Tanpa menjadi penilai/hakim dari luar, tetapi mengambil tempat sebagai
bagian dari umat manusia yang tengah berada dalam kesukaran besar, Paus
Fransiskus kemudian menyatakan bahwa prahara seperti wabah Covid-19
ini mengajak manusia untuk menyadari kecenderungan-kecenderungan untuk
menyandarkan diri pada kepastian-kepastian yang keliru dan sifatnya
superfisial tapi dianggap akan “menyelamatkan”. Kepastian-kepastian yang
keliru dan dangkal telah mendasari hidup harian, proyek-proyek, kebiasaan-
kebiasaan, juga prioritas-prioritas manusia. Hal itu, menurut Paus Fransiskus,
membuat manusia menjadi tumpul dan lemah terhadap hal-hal yang
menumbuhkan, menjaga, dan memperkuat hidupnya maupun masyarakat.
Prahara menelanjangi semua gagasan yang sudah terkemas. Prahara
mengingatkan orang pada keterlupaan terhadap apa yang menyuburkan jiwa.
Prahara menempatkan manusia untuk berhubungan dengan keberakarannya,
menumbuhkan kembali antibodi yang dibutuhkan untuk menghadapi
kesulitan (par. 4).

Paus Fransiskus tidak menyebutkan apa yang dimaksudkannya dengan
“kepastian-kepastian yang keliru dan dangkal” tersebut, tetapi tampak bahwa
hal itu berangkat dari egosentrisme manusia, kecenderungan untuk
memusatkan hidup pada diri sendiri, melupakan kepemilikan bersama, yakni
kenyataan sebagai saudara dan saudari dalam kemanusiaan (par. 5). Manusia
telah merasa kuat dan mampu melakukan apa saja. Manusia menjadi serakah
demi keuntungan, membiarkan diri terjebak dalam berbagai hal, dan terpikat
dengan tergesa-gesa. Paus melihat bagaimana manusia tidak terguncang oleh
perang atau ketidakadilan yang terjadi di seluruh dunia, juga tidak
mendengarkan seruan orang miskin atau planet bumi yang menderita sakit.
Manusia terus maju, berpikir akan tetap hidup sehat dan sejahtera di dunia
yang sakit. Namun, demikian, sekarang ketika berada di lautan badai, manusia
berteriak minta tolong pada Allah: “Bangunlah, Tuhan!” (par.7)

Dari sini kita dapat melihat bahwa bagi Paus Fransiskus, pandemi dan
krisis multidimensional yang mengikutinya mesti dilihat pertama-tama sebagai
persoalan bersama bangsa manusia. Jadi, badai kesulitan akibat pandemi
Covid-19 ini bukan untuk segera dilemparkan kepada Allah sebagai semacam
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penjaga pantai yang mesti menolong orang-orang dalam perahu yang nyaris
tenggelam. Krisis ini terkait erat dengan kecenderungan manusia yang merasa
berkecukupan diri, yang hidup mengejar materi dan keuntungan sendiri, yang
tidak terguncang oleh ketidakadilan, yang melupakan mereka yang
terpinggirkan, yang telah menghasilkan kerusakan masif pada bumi danjurang
ketidaksetaraan. Dampak dari semua itu adalah bumi tempat tinggal yang
menjadi semakin rentan dengan bencana yang tidak lagi semata-mata natu-
ral, termasuk datangnya pandemi. Dan, ketika pandemi menerpa, dunia dan
bangsa manusia di dalamnya tidak siap menghadapinya.?®

3.2. Pandemi sebagai Undangan untuk Solidaritas

Bagi Paus Fransiskus, kesadaran bahwa “kesukaran besar yang tengah
dihadapi dunia saat ini adalah tentang kita sebagai manusia” membawa kita
untuk tidak berhenti pada seruan Mengapa Allah tidak peduli bahwa kita binasa?
Atau, pada seruan Allah-ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?
Menurut Paus, bukan Tuhan tidak memedulikan kita, tetapi ternyata bahwa
kita tidak mendengarkan suara-Nya yang menghendaki kita untuk me-
ninggalkan praktik-praktik hidup yang melanggengkan ketidakadilan dan
yang merusak kehidupan. Pemikiran ini segera mengingatkan kita pada
dokumen-dokumen yang dikeluarkan Paus Fransiskus selama masa
pontifikalnya. Misalnya, melalui Evangelii Gaudium (2013), ia mencela praktik-
praktik ekonomi yang mengucilkan dan menciptakan ketidaksetaraan.”
Melalui Laudato Si (2015), ia menyerukan suara kenabian agar kita

28 Kita dapat menyimak apa yang pernah dikemukakan oleh Bill Gates: “We didn’t have a
group of epidemiologists ready to go, who would have gone, seen what the disease was,
seen how far it had spread. The case reports came in on paper. It was very delayed before
they were put online and they were extremely inaccurate. We didn’t have a medical team
ready to go. We didn’t have a way of preparing people.” Bill Gates, “The next outbreak we
are not ready,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 19:11 WIB dari https.//fwww.ted.com/talks/
bill_gates_the_next_outbreak_we_re_not_ready?language=en. Barrack Obama pun
mengemukakan hal yang sama di depan Kongres Amerika Serikat tahun 2014. “There may
and likely will come a time in which we have both an airborne disease that is deadly, and
in order for us to deal with that effectively we have to put in place an infrastructure, not just
here at home but globally, that allows us to see it quickly, isolate it quickly, respond to it
quickly, so that if and when a new strain of flu like the Spanish flu crops up five years from
now or a decade from now, we’ve made the investment and we’re further along to be able
to catch it.” Lih. “Obama warned of pandemic threat in 2014, but Republicans blocked
funding,” https.//www.ajc.com/news/obama-warned-pandemic-threat-2014-but-republicans-
blocked-funding/dh2H9HxiuBY05T5uPqtqpl/. Tokoh-tokoh ini mengindahkan sains, yang sering
kali dikalahkan oleh kepentingan bisnis/ekonomi atau politik, atau juga oleh “iman”
yang keliru. Pandemi pasti datang, tetapi para politikus atau pemimpin negara tidak
memberi prioritas pada pembangunan sistem kesehatan untuk seluruh dunia untuk
mempersiapkan bangsa manusia ketika terjadi pandemi.

29 Lih. Evangelii Gaudium, no. 53-54.
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meninggalkan perilaku hidup yang merusak bumi sebagai rumah bersama,
yang pada gilirannya adalah menghancurkan kehidupan kita sendiri.*

Maka dari itu, menurut Paus Fransiskus, di tengah-tengah badai ini, Allah
sesungguhnya mengundang kita untuk bangun kembali, untuk bangkit dari
ilusi bahwa kita dapat mencapai keselamatan dengan kemampuan diri sendiri.
Konkretnya adalah mempraktikkan solidaritas dan harapan yang mampu
memberikan kekuatan, dukungan, dan makna pada waktu-waktu ketika
segala sesuatu tampak menggelepar tanpa daya (par. 11). Oleh karena itu,
pesan Urbi et Orbi luar biasa mengingat juga para dokter, perawat, karyawan
supermarket, petugas kebersihan, pengasuh, penyedia transportasi, penjaga
hukum dan ketertiban, sukarelawan, imam, para religius dan banyak lagi
lainnya yang terus aktif sebagai penolong, pelayan, dan pendamping di masa
pandemi. Bagi Paus Fransiskus, orang-orang ini memberikan penglihatan agar
bangsa manusia mengerti bahwa tidak seorang pun mencapai keselamatan
dengan dirinya sendiri (par. 9). Di bagian akhir Urbi et Orbi luar biasa itu,
Paus mengatakan bahwa merangkul salib-Nya berarti menemukan keberanian
untuk merangkul semua kesulitan saat ini, untuk meninggalkan sejenak
keinginan kita pada kekuatan dan harta milik, untuk memberikan ruang bagi
kreativitas yang hanya Roh yang mampu menginspirasi. Hal itu berarti
menemukan keberanian untuk menciptakan ruang di mana setiap orang dapat
mengenali bahwa mereka dipanggil, dan untuk memungkinkan bentuk-bentuk
baru keramahan, persaudaraan, dan solidaritas (par.12). Kita dapat melihat
di sini, bahwa bagi Paus Fransiskus, penghayatan salib mesti berorientasi pada
kebangkitan.

Dapat dikatakan bahwa undangan kepada solidaritas merupakan benang
merah penting dari respons visioner Paus Fransiskus terhadap pandemi Covid-
19 yang dihadapi umat manusia. Ajakannya untuk bangkit kembali adalah
ajakan untuk hidup dalam persaudaraan dan solidaritas sebagai sesama
makhluk yang berlayar di perahu yang sama. Paus menggemakan lagi salah
satu prinsip utama Ajaran Sosial Gereja, yang dalam konteks pandemi saat
ini juga diserukan oleh banyak pihak sebagai jalan paling mungkin untuk
menanggulangi wabah global Covid-19.

Solidaritas ini secara konkret diwujudkan dalam kerja sama antar
manusia, antar komunitas, dan antarnegara. Minouche Shafik dari London
School of Economics and Political Sciences (LSE) menyatakan bahwa pandemi
global ini tidak dapat diselesaikan hanya dengan kebijakan-kebijakan nasional.
Ia mengatakan bahwa pandemi memang melahirkan paradoks, di satu sisi
kita dipaksa to turn inwards, di sisi lain kita memerlukan kerja sama yang
lebih dari sebelumnya.* Penjarakan fisik dan sosial mungkin menjadikan kita

30 Lih. Laudato Si’, no. 24.

31 Minouche Shafik, “You cannot solve a global pandemic with national policies,” diakses
pada 28 Mei 2020 pukul 20:17 WIB dari https;//blogs.lse.ac.uk/covid19/2020/04/28/you-cannot-
solve-a-global-pandemic-with-national-policies/
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self-reliant (dengan tinggal di rumah dan sangat mengurangi perjumpaan
dengan orang lain), tetapi hal tersebut perlu menjadi tanggung jawab kolektif
agar berdampak bagi penghentian infeksi dan pemulihan kehidupan sosial
dan ekonomi. Negara-negara atau wilayah-wilayah memang menutup
perbatasan/penerbangan demi menghentikan penyebaran wabah, tetapi
pandemi tidak akan berhenti apabila para penyelenggara negara berhenti
hanya pada sibuk mengurusi negerinya sendiri-sendiri, sementara ada negara-
negara yang ditinggalkan dalam kesukaran besar yang melanggengkan
wabah. Dalam dunia yang saling terhubung ini, pandemi Covid-19 tidak
mengenal batas-batas. Maka segala tanggapan terhadapnya mesti bersifat
melintas batas. Dalam hal itulah solidaritas mendasari segala upaya untuk
bangkit dari krisis.

4. Visi Kebangkitan Paus Fransiskus: Dasar-dasar Teologis
4.1. Solidaritas Kristologis Paus Fransiskus

Solidaritas merupakan aspek sentral dalam tradisi pengajaran sosial
Gereja, yang memiliki keragaman dalam pendefinisian. Meghan C. Clark
mencatat bagaimana Gaudium et Spes menggunakan kata solidaritas dalam
tiga macam jalan.*? Pertama, solidaritas terkait dengan fakta mengenai
kesalingtergantungan dan kesadaran mengenai kesalingterhubungan dalam
masyarakat dunia (GS 4). Kedua, solidaritas merupakan kerangka untuk
mengidentifikasi dan mengklarifikasi tanggung jawab orang terhadap yang
lain dan sebagai kehendak untuk menciptakan kondisi-kondisi yang lebih baik
bagi semua (GS 57). Ketiga, solidaritas dan relasionalitas manusia dikaitkan
dengan Inkarnasi, dengan pernyataan bahwa Allah menciptakan manusia
tidak untuk hidup dalam isolasi, melainkan untuk membangun kesatuan sosial,
dan bagaimana karakter sosial ini disempurnakan dalam karya Yesus Kristus
(GS 32). Jalan pertama dan kedua, menurut Clark, telah digunakan sebagai
dasar pengembangan Ajaran Sosial Gereja dalam 60 tahun belakangan ini,
yakni solidaritas sebagai sikap (attitude), prinsip dan kewajiban (duty), dengan
artikulasi akhir solidaritas sebagai keutamaan (virtue).*

Clark mencermati bagaimana dalam kurun 60 tahun ini ASG telah
mengembangkan makna solidaritas sebagai suatu sikap, sebagai prinsip dan
kewajiban, serta sebagai keutamaan.** Mater et Magistra (1961) dari Paus
Yohanes XXIII dan kemudian Populorum Progressio (1967) dari Paus Paulus
VI mengapresiasi tumbuhnya kesadaran mengenai kesalingtergantungan
antar manusia yang mengundang pada suatu sikap solider satu sama lain.

32 Meghan J. Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity in Catho-
lic Social Teaching,” Theological Studies, Vol. 80 (I), 102-103.

33 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 102.
34 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 104-110.
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Selanjutnya, dalam Sollicitudo Rei Socialis (1987), Paus Yohanes Paulus II
menegaskan bahwa kesadaran mengenai interdependensi yang radikal ini
membawa pada suatu moral demand, sehingga solidaritas menjadi suatu
prinsip dan kewajiban dalam relasi antar manusia dalam segala dimensi
sosialnya: ekonomi, kultural, politik, juga religius. Kesadaran akan solidaritas
sebagai kewajiban ini lebih lanjut membawa pada proses dinamis yang
berfokus pada partisipasi, yakni kesadaran bahwa manusia merupakan
makhluk pribadi sekaligus sosial yang hanya akan mencapai kepenuhannya
di dalam (hidup) komunitas. Demikianlah ASG (Clark di sini secara khusus
mengutip Sollicitudo Rei Socialis dan Caritas et Veritate) selanjutnya memandang
solidaritas sebagai keutamaan manusia dalam partisipasinya mengupayakan
kebaikan bersama (the universal common good).*

Sementara itu, jalan ketiga pemaknaan solidaritas yang dikaitkan dengan
Inkarnasi, sebagaimana telah disebutkan dalam Gaudium et Spes, merupakan
pendasaran yang penting bagi dikembangkannya refleksi teologis mengenai
solidaritas. Rupanya, menurut Clark, jalan yang belum banyak dikembangkan
dalam ASG inilah yang dipilih oleh Paus Fransiskus sebagai titik berangkat
undangan kepada solidaritas.*® Tentu saja, Paus tidak mengabaikan dua
pendekatan yang lain, tetapi eksplorasi Paus mengenai solidaritas dalam
perspektif inkarnasi menarik untuk diperhatikan. Dalam perspektif ini,
berbicara mengenai solidaritas berarti berefleksi mengenai peristiwa Inkarnasi,
yakni peristiwa Yesus. Dengan ASG yang selama ini lebih berfokus pada
pengembangan solidaritas dari aspek kesalingterhubungan antar manusia dan
tanggung jawab untuk menciptakan dunia yang lebih baik, refleksi Paus
Fransikus mengenai solidaritas yang bersifat Kristologis menjadi sumbangan
berharga, baik bagi magisterium Gereja, maupun bagi diskursus teologis, dalam
hal ini refleksi-refleksi yang bersifat Kristologis.

Bagi Paus Fransiskus, solidaritas adalah aspek yang tidak terelakkan
dalam hidup beriman. Dalam sambutan di Banado Norte, Paraguay, ia
mengatakan bahwa iman yang tidak membawa pada solidaritas adalah iman
yang mati, yang palsu.” Bagi Paus Fransiskus, kita tidak sungguh-sungguh

35 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 108.

36 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 102. Tentu saja,
Paus Fransiskus juga tetap mempertimbangkan dua jalan pemaknaan solidaritas. Lih.
misalnya, seri katekese Paus Fransiskus di tengah dunia dalam pandemi Covid-19, yang
disampaikan pada sembilan kesempatan audiensi di bulan Agustus-September 2020. Di
situ, Paus menyampaikan ajaran mengenai martabat kemanusiaan, solidaritas, subsidiaritas,
juga kebaikan bersama dalam terang Injil, keutamaan teologis dan Ajaran Sosial Gereja.
Rangkaian katekese telah dibukukan dalam Pope Francis, To Heal the World: Catechesis on The
Pandemic, preface by Peter K. A. Turkson(Vatican City: Liberia Editrice Vaticana, 2020).

37 “This is what happens when Jesus comes into our lives. It is what happens with faith. Faith
brings us closer. It makes us neighbors. It makes us neighbors to others. Faith awakens our
commitment to others, faith awakens our solidarity: it is a virtue, human and Christian,
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mengimani Kristus apabila kita tidak hidup dalam kasih persaudaraan dan
perhatian terhadap sesama, terutama mereka yang menderita. Dari sinilah
kita melihat, sebagaimana dikatakan Clark, bahwa Paus Fransiskus me-
nempatkan Yesus Kristus sebagai pusat dari visi teologisnya mengenai
solidaritas.® Paus memandang solidaritas dalam bingkai kristologis, secara
khusus peristiwa Inkarnasi, sehingga dengan demikian solidaritas tidak
sekadar prinsip etis atau keutamaan, tetapi sebagai jalan menjadi Kristen,
jalan untuk berelasi dengan Yesus. Yesus yang menjadi manusia adalah model
untuk masuk ke dalam solidaritas. Inkarnasi Sang Putra adalah ungkapan
solidaritas dan persaudaraan, solidaritas yang datang dari kasih Bapa dan
membentuk kasih-Nya kepada kita. Menurut Clark, pandangan Fransiskus
ini menggemakan kembali identifikasiGaudium et Spes mengenai karakter
komunitarian dari Inkarnasi itu sendiri (lih. GS 32).

Bagi Paus Fransiskus, Inkarnasi dan solidaritas merupakan dua hal yang
tidak terpisahkan satu sama lain. Inkarnasi Putra (Sabda yang menjadi daging)
ke tengah dunia manusia menegaskan bahwa Allah beserta kita (God-with-
us), Allah mencintai kita, Allah berjalan bersama kita, Allah bersolider dengan
umat manusia dengan masuk dalam sejarah manusia. Di sini Clark mengutip
pesan Paus Fransiskus dalam Angelus pada 5 Januari 2014 yang melihat
solidaritas Yesus terhadap para pendosa melalui pembaptisan dan karya
pelayanan-Nya.* Paus mengatakan bahwa itu semua memperlihatkan bahwa
Yesus tidak memisahkan diri dengan manusia, melainkan memandang
manusia sebagai saudara-saudari. Meminjam istilah Karl Rahner, ini berarti
kemanusiaan Yesus adalah kemanusiaan yang genuine, asli, bukan kepura-
puraan.®’ Dalam hal ini, identifikasi diri Yesus dengan mereka yang tersingkir
dan terpinggirkan bagi Paus Fransiskus menjadi elemen yang sangat penting
untuk diperhatikan. Maka dari itu, dalam Evangelii Gaudium no. 186, Paus
Fransiskus mengatakan bahwa basis bagi perhatian integral terhadap anggota-
anggota masyarakat yang terabaikan adalah iman terhadap Kristus yang
miskin dan senantiasa dekat dengan mereka yang miskin dan terbuang.

Dengan menjadikan iman akan Kristus sebagai basis perhatian terhadap
mereka yang miskin dan tersisih, lebih lanjut Paus Fransiskus mengatakan
bahwa Yesus adalah model bagi solidaritas manusia. Ketika berbicara

which you possess and which many possess, a virtue that we must learn. The birth of Jesus
changes our lives. A faith which does not draw us into solidarity is a faith which is dead, it
is deceitful.” Pope Francis, “Visit to the People of Bafiado Norte, Address of the Holy
Father,” Chapel of San Juan Bautista, Asuncién, Paraguay, Sunday, 12 July 2015, diakses
pada 28 Mei 2020 pukul 10:46 WIB dari http;//www.vatican.va/content/francesco/en/speeches/
2015/july/documents/papa-francesco_20150712_paraguay-banado-norte.html.

38 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 110.
39 Clark, “Pope Francis and the Christological Dimensions of Solidarity,” 111.

40 Lih. Robin Ryan, Jesus and Salvation: Soundings in the Christian Tradition and Contemporary
Theology (Collegeville, Minnesota: Liturgical Press, 2015), 103.
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mengenai solidaritas, kita perlu memandang Yesus yang menjadi penggenapan
solidaritas Allah terhadap manusia yang jatuh ke dalam dosa. Ketika berbicara
mengenai solidaritas, kita perlu memandang bagaimana Yesus bertindak
terhadap orang-orang yang sakit dan menderita. Ketika berbicara mengenai
solidaritas, kita perlu mendengarkan kembali apa yang diajarkan-Nya
mengenai perhatian kepada orang yang sakit, haus, lapar, telanjang, dipenjara,
asing. Dalam banyak kesempatan, Paus Fransiskus menggemakan kembali
perumpamaan Yesus mengenai Orang Samaria yang Baik Hati (Luk. 10:25-
37) dan perumpamaan mengenai Penghakiman Terakhir (Mat. 25).
Perumpamaan mengenai Orang Samaria yang Baik Hati menjadi pengingat
agar kita tidak dibutakan dari kebutuhan sesama oleh kecenderungan kita
untuk membenarkan diri dan bersikap munafik.** Sementara itu, per-
umpamaan mengenai Penghakiman Terakhir memberi petunjuk mengenai
siapa yang dimaksudkan Yesus sebagai orang-orang yang kepadanya kita
harus menunjukkan solidaritas kita.

4.2. Teologi Kebangkitan Paus Fransiskus

Rebecca Todd Peters mengembangkan solidaritas sebagai suatu visi
pengharapan (solidarity as a vision of hope). Menurutnya, refleksi mengenai
solidaritas yang mendalam dan bertanggung jawab akan membawa pada
praksis tindakan, sementara ketika berakar pada mutualitas relasi antar
manusia, refleksi mengenai solidaritas akan membawa pada cara baru
mengenai bagaimana menghayati dan menjalani hidup di dunia kon-
temporer.*? Solidaritas kristologis yang dikemukakan Paus Fransiskus pun
mengarahkan kita pada suatu visi mengenai bagaimana menghayati dan
menjalani hidup di dunia saat ini. Hidup di dunia memang penuh dengan
kesukaran, bahkan dalam sejarah keselamatan pun kita menyaksikan berbagai
kesulitan, kesedihan, kecemasan, ketakutan, penderitaan, dan kesengsaraan
yang mesti dialami umat Allah. Inkarnasi Putra ke dunia diwarnai dengan
sengsara dan wafat-Nya disalib. Akan tetapi, sengsara dan salib Tuhan
bukanlah akhir dari kisah Inkarnasi yang menjadi dasar bagi teologi solidaritas
Paus Fransiskus di atas. Sengsara dan wafat Kristus berlanjut dengan kisah
kebangkitannya yang membawa harapan nyata akan keselamatan dan
kebebasan manusia dari derita yang dialaminya. Ajakan untuk tetap kuat

41 Merujuk Kisah Orang Samaria yang baik hati (Luk. 10:25-37), Paus Fransiskus mengatakan
bahwa kita telah jatuh ke dalam kemunafikan para imam dan Lewi, yang melihat saudaranya
setengah mati di pinggir jalan, tetapi hanya berkata, “Kasihan ya”, lalu melanjutkan
perjalanan, tidak menolong karena merasa itu bukan tanggung jawabku. Lih. Pope Francis,
“Visit to Lampedusa: Homily of Holy Father Francis,” Arena sports camp, Salina Quarter,
Monday, 8 July 2013, diakses pada 6 November 2019 pukul 07:43 WIB dari httpy//w2.vatican.va/
content/francesco/en/homilies/2013/documents/papa-francesco_20130708_omelia-lampedusa.html.

42 Rebecca Todd Peters, “Reflections on Theology of Solidarity,” The Ecumenical Review, Vol.
67, No. 2 (July 2015), 224.
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dalam masa kesukaran yang hebat (to be strong in time of tribulation) segera
disusul dengan ajakan untuk bangkit kembali (a plan to rise up again®).

Pada hari Minggu Paskah pagi, 12 April 2020, Paus Fransiskus
menyampaikan berkat Urbi et Orbi di Altar Pengakuan di Basilika Santo
Petrus.*Paus Fransiskus menyatakan bahwa seruan akan kebangkitan Kristus
laksana nyala api baru untuk dunia yang berhadapan dengan suasana
“malam” tantangan zaman dan terutama sekarang ditekan oleh ujian
pandemi yang parah. Kabar kebangkitan Yesus Kristus yang mengalahkan
maut membawa pada seruan iman, sebagaimana diperdengarkan dalam
sequensi Paskah: “Ya Tuhan, harapanku, telah bangkit!” Bagi Paus Fransiskus,
ini adalah suatu “wabah” (contagion) juga. Bukan wabah penyakit yang
membawa kedukaan, tetapi wabah pengharapan. Akan tetapi, kabar
kebangkitan ini bukanlah formula ajaib yang membuat persoalan yang tengah
dihadapi hilang begitu saja. Bagi Paus Fransiskus, kebangkitan Kristus bukan
soal menghilangnya kesukaran yang dihadapi manusia, kebangkitan adalah
kemenangan cinta atas akar kejahatan. Kemenangan ini yang tidak
menghapus (literal: memotong, dari terjemahan Inggris Inggris: by-pass)
penderitaan dan kematian, tetapi “melewati” kedua hal tersebut, membuka
jalan di tengah jurang, mengubah kejahatan menjadi kebaikan.* Di sini, Paus
Fransiskus mengingatkan bahwa Yesus yang bangkit adalah Yesus yang sama
yang menderita di salib. Dalam kebangkitan-Nya, ia tetap menanggung luka-
luka yang tidak terhapuskan (in his glorious body he bears indelible wounds).*
Bagi Paus Fransiskus, luka-luka tersebut justru merupakan jendela bagi
harapan, sehingga manusia dapat memandang kepada-Nya dengan penuh
harap untuk menyembuhkan luka-luka kemanusiaan yang menderita.

Mendengarkan pesan Urbi et Orbi Paskah 2020 ini, kita dapat melihat
bagaimana Paus Fransiskus mengajak umat manusia untuk “melampaui”
penderitaan. Atau, lebih tepat Paus mengajak umat manusia untuk dengan
berani masuk dalam penderitaan dan tidak lekas-lekas memohon kepada Allah
untuk menghapuskannya sesegera mungkin karena justru dengannya
kemenangan kebangkitan diperoleh. Di sini dapat ditelusuri lebih jauh makna
teologis dari salib dan kebangkitan bagi seorang Fransiskus atau Jorge Mario
Bergoglio. Dalam wawancara dengan Francesca Ambrogetti dan Sergio Rubin,
saat masih sebagai kardinal, Bergoglio mengatakan bahwa kunci dalam
merefleksikan rasa sakit dan penderitaan adalah untuk “memahami salib
sebagai benih kebangkitan”. Ja mengatakan, “Semua upaya untuk mengatasi

43 Pope Francis, Life after the pandemic, 41.

44 Lih. “The contagion of hope,” diakes pada 28 Mei 2020 pukul 14:13 WIB dari https;/
www.vaticannews.va/enjosservatoreromano/news/2020-04/the-contagion-of-hope.html. Teks Urbi
at Orbi Paskah 2020 dapat pula dibaca dalam Pope Francis, Life after the pandemic, 27-33.

45 Pope Francis, Life after the pandemic, 27.
46 Pope Francis, Life after the pandemic, 28.
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rasa sakit hanya akan memberikan hasil yang parsial, apabila tidak didasarkan
pada transendensi.”* Kebangkitan Kristus, bagi Paus Fransiskus, merupakan
sumber kekuatan bagi penderitaan dan sakit yang sering kali tidak terperikan
yang dialami oleh manusia. Orang hanya akan mampu memahami makna
penderitaan melalui derita Allah dalam Kristus, yang memang menderita
sengsara di salib, tetapi kemudian bangkit dan jaya, melampaui (transcend)
penderitaan.

Oleh karena itu, kita dapat mengerti bahwa Paus Fransiskus tidak pernah
mengakhiri pesan, homili, nasihat apostolik maupun ensikliknya dalam
kemuraman penderitaan dan kekacauan hidup manusia, betapa pun suram
realitas yang dihadapi, tetapi senantiasa diakhiri dengan harapan dan
undangan untuk bangkit dan bergerak. Suka cita kebangkitan mesti menjadi
arah pandangan manusia, meskipun ia tengah menderita. Paus Fransiskus
menyadari bahwa undangan kepada suka cita di tengah situasi pandemi bisa
menjadi provokasi atau sikap yang ignorant dan tidak bertanggung jawab.*
Akan tetapi, Paus hendak mengatakan bahwa penderitaan dan kesedihan
semestinya tidak membawa orang berakhir pada kelumpuhan yang
menguburkan harapan. Tanpa mengecilkan penderitaannya dan sesamanya,
manusia dapat memilih untuk melampaui penderitaan, yakni, seperti
dicontohkan oleh para perempuan yang pergi ke makan Yesus (Mrk. 16:1),
mampu mengambil sikap dan menemani yang lain. Maka, dalam Urbi et Orbi
Paskah 2020, kesukaran akibat pandemi bukan menjadi masa untuk berdiam
diri: bersikap indiferen (acuh tak acuh), memusatkan pada diri sendiri (self-
centeredness), memisahkan diri (division), atau juga melupakan orang lain (for-
getfulness).® Seluruh dunia tengah menderita sehingga memerlukan kesatuan
untuk menghadapinya. Tantangan-tantangan akibat pandemi dimiliki oleh
semua. Pandemi semestinya membawa kesadaran bahwa segala konflik dan
perang seharusnya diakhiri. Pandemi ini kiranya tidak membuat orang lupa
pada berbagai krisis lain yang dihadapi manusia dan membawa pada
penderitaan banyak orang. Demikianlah, kebangkitan adalah panggilan untuk
memperkuat solidaritas antar makhluk di planet ini.

5. Praksis Solidaritas dalam Terang Kebangkitan Kristus

Patut dicatat bahwa pandemi Covid-19 sebenarnya menyeruakkan
kepada kita realitas mendasar kehidupan sosial yang patut kita perhatikan.

47 Francesca Ambrogetti dan Sergio Rubin, Pope Francis: His Life in His Own Words, Conversa-
tion with Jorge Bergoglio (New York: Penguin Books, 2013), 25.

48 “An invitation to joy could seem like a provocation, and even like a bad joke in the face of
the serious consequences we are suffering from COVID-19. Like the disciples at Emmaus,
some could think of it as gesture of ignorance or irresponsibility (cf. Lk 24:17-19).” Pope
Francis, Life after the pandemic, 44.

49 Pope Francis, Life after the pandemic, 30-32.
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Krisis ini telah mengungkapkan ketidaksetaraan, baik di tingkat lokal maupun
global. Betul bahwa tidak ada satu orang atau negara pun yang imun terhadap
wabah. Wabah virus corona menyerang tanpa pandang bulu dan tidak
memandang status sosial sehingga berdampak pada semua. Akan tetapi,
besaran dan kesegeraan dampaknya sebenarnya tidak sama. Terhadap orang-
orang tua dan orang-orang yang telah mengidap penyakit lain penyakit ini
akan lebih mengancam. Sementara itu, orang-orang miskin akan lebih cepat
terdampak oleh krisis yang diakibatkan oleh pandemi dibandingkan orang-
orang dengan kemampuan ekonomi yang kuat. UNHCR, misalnya,
memperingatkan bahwa orang-orang tanpa kewarganegaraan akan
merasakan dampak luar biasa dalam krisis ini karena mereka tidak memiliki
akses terhadap pelayanan kesehatan apabila Covid-19 mewabah di antara
mereka.” Inilah yang terjadi ketika wabah melanda, yakni bahwa mereka
yang paling lemah dan rentan adalah kelompok yang paling terdampak.
Dalam kondisi ketidaksamaan ini—sebagian warga hampir “tenggelam’
sementara yang lain masih “berlayar” cukup aman—bagaimana undangan
terhadap solidaritas dapat memberi dampak?

Solidaritas merupakan seruan yang telah digemakan oleh berbagai pihak
sebagai kata kunci untuk mengatasi krisis global akibat pandemi Covid-19.
Mereka adalah pihak-pihak yang meyakini bahwa pandemi merupakan
persoalan bersama umat manusia. Bagi mereka, cepat atau lambat, dampak
pandemi akan menerpa semua sehingga, meskipun kesegeraan dan
kegawatan dampak pandemi berbeda-beda (antar manusia, antar-kelas sosial,
antarbangsa dan negara, antar-kelas sosial, atau antarteritori), penanggulang-
an yang paling masuk akal terhadap pandemi adalah dengan kepedulian
dan kerja sama seluruh bangsa manusia.”" Ini pun berlaku dalam tataran
masyarakat lokal. Dalam masyarakat dengan rasa solidaritas yang tinggi,
berbagai dampak dan persoalan yang muncul akibat wabah Covid-19 tidak
hanya dipandang sebagai tanggung jawab negara, tetapi disadari sebagai
persoalan bersama masyarakat, sehingga mereka bertindak tanpa menanti
penanganan dari negara yang sering kali terhambat oleh birokrasi.
Sebagaimana dilaporkan Tempo (Edisi 18-24 Mei 2020), “saling bantu
antarwarga ini menutup banyak kelembaman birokrasi dari otoritas di berbagai
tingkat yang tergagap disergap Covid-19.”>?

50 “UNHCR warns stateless people risk being left behind in coronavirus response,” diakses
pada 28 Mei 2020 pukul 19:35 WIB dari https.//www.unhcr.org/news/press/2020/5/5eb952222ec/
unhcr-warns-stateless-people-risk-behind-coronavirus-response.html.

51 “Both the epidemic it self and the resulting economic crisis are global problems. They can
be solved effectively only by global co-operation.” Yuval Noah Harari, “The World After
Coronavirus,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul 19:40 WIB dari https.//www.ft.com/content/
19d90308-6858-11ea-a3c9-1febfedcca7b.

52 Lih. “Merayakan Solidaritas,” Opini Tempo, 18-24 Mei 2020, 19. Lih. juga, “Para Pengisi
Ruang Kosong,” Laporan Utama Tempo, 18-24 Mei 2020, 22-25.
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Aksi solidaritas dari individu maupun kelompok yang menolak diam dan tidak
mau menunggu sikap pemerintah ini kiranya menjadi gambaran bagaimana
seruan “bangkit dari kesukaran” dapat diwujudnyatakan secara konkret.
Solidaritas publik melalui penghimpunan tenaga dan sumber daya telah
banyak membantu warga yang segera terdampak dari pemberlakuan
pembatasan sosial berskala besar yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia.
Aksi cepat tanggap melalui paroki-paroki, lembaga-lembaga hidup bakti,
berbagai Non-Governmental Organization (NGO) milik Gereja, atau kelompok-
kelompok awam telah membantu kedaruratan situasi orang-orang paling
terdampak akibat kelumpuhan ekonomi. Ini merupakan langkah konkret dari
sikap menolak menjadi lumpuh oleh karena pandemi. Dalam rentang dua
ribu tahun keberadaannya, Gereja sesungguhnya telah memiliki pengalaman
berhadapan dengan pandemi.”® Sikap siap sedia membantu dan bahkan
berkorban dari orang-orang Kristen di masa awal perkembangan Kekristenan
ketika wabah menjangkiti suatu kota atau wilayah telah memasyhurkan nama
Kekristenan di tengah masyarakat yang tidak memiliki keutamaan khas
Kristiani: keutamaan yang beranjak dari iman akan Kristus yang sengsara
dan wafat, namun bangkit dan beroleh kemuliaan. Sebagaimana Kristus yang
bangkit dan mulia, para pengikut-Nya pun dapat yakin bahwa dengan
meneladan Dia, mereka pun akan masuk dalam kebangkitan dan kemuliaan
bersama Kristus.

Akhirnya, praksis solidaritas kristologis bersifat melintas batas-batas
perbedaan yang sering kali merupakan buatan manusia. Gerakan-gerakan
sosial yang telah diinisiasi Gereja bersama segenap pihak yang berkehendak
baik sebagai tanggap darurat Covid-19 merupakan nyala api yang menerangi
kegelapan malam pandemi. Nyala api itu melampaui pembatasan fisik (WHO
akhirnya mengganti istilah pembatasan sosial/social distancing menjadi
pembatasan fisik/physical distancing)>* yang menghangatkan rasa per-
saudaraan antarumat manusia. Penjarakan fisik pun tidak secara total
menghalangi kemampuan manusia menciptakan kedekatan (nearness) satu
sama lain. Manusia tetap dapat berelasi dan saling membantu secara kreatif,
demikian juga Gereja tetap dapat mewartakan Kabar Baik nan penuh harapan
secara kreatif pula.

53 Lyman Stone, “Christianity Has Been Handling Epidemics for 2000 Years,” diakses pada 28
Mei 2020 pukul 22:48 WIB dari https//foreignpolicy.com/2020/03/13/christianity-epidemics-2000-
years-should-i-still-go-to-church-coronavirus/.

54 Harmeet Kaur, “Forget ‘social distancing.” The WHO prefers we call it ‘physical distancing’
because social connections are more important than ever,” diakses pada 28 Mei 2020 pukul
23:06 WIB dari https;//edition.cnn.com/2020/04/15/world/social-distancing-language-change-trnd/
index.html.
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6. Kesimpulan

Tulisan ini merupakan kajian teologis yang berupaya merefleksikan hidup
umat manusia di tengah kesukaran akibat pandemi Covid-19. Melalui kajian
interdisipliner, dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19, yang pada
mulanya adalah persoalan kesehatan, telah menjadi persoalan multidimensi
yang membawa dampak besar bagi hidup personal maupun sosial manusia.
Pada orang beriman, krisis akibat wabah global ini dapat memunculkan
pertanyaan-pertanyaan mengenai kebaikan dan kemahakuasaan Allah.
Dalam hal ini, Paus Fransiskus menawarkan suatu visi teologis yang
mengundang umat manusia pada pertobatan terhadap sikap, perilaku dan
gaya hidup lama yang merusak keseimbangan alam dan relasi antar manusia.
Krisis akibat pandemi Covid-19 hanya menegaskan berbagai krisis
kemanusiaan yang telah menjadi penyakit dunia: ketidakadilan ekonomi,
ketimpangan sosial, juga degradasi lingkungan hidup.

Maka dari itu, selain membawa pada kecemasan, kemarahan, kesedihan,
kemuraman, bahkan barangkali krisis iman, pandemi juga adalah situasi yang
memanggil orang untuk menyadari perilakunya dan tata kehidupan dunia
yang ternyata merusak daripada membangun dan memelihara. Sebagaimana
dikatakan Paus Fransiskus, krisis ini berkaitan erat dengan kecenderungan
manusia yang merasa berkecukupan diri, yang hidup mengejar materi dan
keuntungan sendiri, yang tidak terguncang oleh ketidakadilan, yang
melupakan mereka yang terpinggirkan, yang telah menghasilkan kerusakan
masif pada bumi dan jurang ketidaksetaraan. Dengan ini, pandemi justru
dapat dimaknai sebagai situasi yang menyadarkan manusia bahwa sering
kali bencana adalah akibat kesalahan manusia sendiri (bisa dirinya sendiri
atau orang lain). Di situ, alih-alih menggugat atau mempersalahkan Tuhan,
mengambil inspirasi Paus Fransiskus, ini adalah saat untuk bangkit kembali
dan bergerak “melampaui” keterbatasan-keterbatasan kemanusiaan. Inilah
saat bagi manusia untuk pergi meninggalkan dirinya dan secara konkret
menunjukkan solidaritas kepada sesamanya.
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